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PENAWARAN BERKELANJUTAN

OBLIGASI

Nama Obligasi

Nama Obligasi yang 1 melalui P
| Bank Bll Tahap Il Tahun 2012”

Jenis Obligasi

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Berkelanjutan | Tahap Il yang
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi.
Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya
untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo
Obligasi Berkelanjutan | Tahap Il oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang
Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
Harga Penawaran

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.

Jumlah Pokok Obligasi, Bunga Obligasi dan Jatuh Tempo Obligasi

Dengan jumlah Pokok Obligasi pada Tanggal Emisi sebesar Rp2.000.000.000.000,00 (dua triliun rupiah)
dengan perincian seri A sebesar Rp980.000.000.000,00 (sembilan ratus delapan puluh miliar rupiah) dan
seri B sebesar Rp1.020.000.000.000,00 (satu triliun dua puluh miliar rupiah).

Obligasi ini diterbitkan dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan, dengan satuan
jumlah Obligasi yang dapat dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah
senilai Rp1 (satu rupiah) sebagaimana diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi. Setiap
Pemegang Obligasi senilai Rp1 (satu rupiah) mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam
RUPO dengan ketentuan pembulatan ke bawah.

Obligasi ini ¢ 1 tanpa warkat, 1 dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai nominal,
berjangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi untuk seri A, dan berjangka waktu 5 (lima)
tahun terhitung sejak Tanggal Emisi untuk seri B.

Obligasi menawarkan tingkat bunga tetap sebesar 7,60% (tujuh koma enam persen) per tahun untuk
seri A, dan 8,00% (delapan persen) per tahun untuk seri B. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan,
sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan
pada tanggal 31 Januari 2013 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo
Obligasi adalah pada tanggal 31 Oktober 2015 untuk seri A dan tanggal 31 Oktober 2017 untuk seri B.

Tingkat Bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan
jumlah Hari Kalender yang lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu)
tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender.

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada
Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi
dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Jadwal pembayaran Pokok dan Bunga untuk Obligasi seri A dan seri B adalah sebagaimana tercantum
dalam tabel dibawah ini:

1 Umum Ber 1 ini adalah "Obligasi Berkelanjutan

Bunga ke - Obligasi Seri A Obligasi Seri B
1 31 Januari 2013 31 Januari 2013
2 30 April 2013 30 April 2013
3 31 Juli 2013 31 Juli 2013
4 31 Oktober 2013 31 Oktober 2013
5 31 Januari 2014 31 Januari 2014
6 30 April 2014 30 April 2014
7 31 Juli 2014 31 Juli 2014
8 31 Oktober 2014 31 Oktober 2014
9 31 Januari 2015 31 Januari 2015
10 30 April 2015 30 April 2015
" 31 Juli 2015 31 Juli 2015
12 31 Oktober 2015 31 Oktober 2015
13 - 31 Januari 2016
14 - 30 April 2016
15 - 31 Juli 2016
16 - 31 Oktober 2016
17 - 31 Januari 2017
18 - 30 April 2017
19 - 31 Juli 2017
20 - 31 Oktober 2017

Satuan Pemindahbukuan

Satuan Pemindahbukuan sebesar Rp1,00 (satu rupiah) atau kelipatannya. Jumlah minimum pemesanan
Obligasi adalah Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah) dan/atau kelipatannya.

Hak Senioritas Atas Utang

Hak Pemegang Obligasi adalah pari-passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya
baik yang ada sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara
khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.

OBLIGASI SUBORDINASI

Nama Obligasi Subordinasi

Nama Obligasi Subordinasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan ini adalah "Obligasi
Subordinasi Berkelanjutan | Bank Bl Tahap Il Tahun 2012”.

Jenis Obligasi Subordinasi

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi Berkelanjutan |
Tahap Il yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang
Obligasi Subordinasi. Obligasi Subordinasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang
Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi Subordinasi dan didaftarkan
pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Tahap Il oleh Perseroan
kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi Subordinasi bagi Pemegang Obligasi Subordinasi adalah Konfirmasi
Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

Harga Penawaran

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi Subordinasi.

Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi, Bunga Obligasi Subordinasi dan Jatuh Tempo Obligasi
Subordinasi

Dengan jumlah Pokok Obligasi Subordinasi pada Tanggal Emisi sebesar Rp1.000.000.000.000,00 (satu
triliun rupiah).

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan, dengan
satuan jumlah Obligasi Subordinasi yang dapat dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke Rekening
Efek lainnya adalah senilai Rp1,00 (satu rupiah) sebagaimana diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan
Obligasi Subordinasi. Setiap Pemegang Obligasi Subordinasi senilai Rp1,00 (satu rupiah) mempunyai hak
untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPOS dengan ketentuan pembulatan ke bawah.

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat, ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai
nominal, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. Obligasi Subordinasi menawarkan
tingkat bunga tetap sebesar 9,25% (sembilan koma dua puluh lima persen) per tahun. Bunga Obligasi
Subordinasi dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi.
Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi pertama akan dilakukan pada tanggal 31 Januari 2013 sedangkan
pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi Subordinasi adalah
pada tanggal 31 Oktober 2019.

Tingkat Bunga Obligasi Subordinasi adalah sebesar 9,25% (sembilan koma dua puluh lima persen) per
tahun, yang merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari
Kalender yang lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) tahun
dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender.

Obligasi Subordinasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi Subordinasi
yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi Subordinasi, dengan
memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Tahap Il dan ketentuan Perjanjlan
Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi.

Jadwal pembayaran Pokok dan Bunga untuk Obligasi Subordinasi adalah sebagaimana tercantum
dalam tabel dibawah ini:

Bunga ke - Tanggal Bunga ke - Tanggal
1 31 Januari 2013 15 31 Juli 2016
2 30 April 2013 16 31 Oktober 2016
3 31 Juli 2013 17 31 Januari 2017
4 31 Oktober 2013 18 30 April 2017
5 31 Januari 2014 19 31 Juli 2017
6 30 April 2014 20 31 Oktober 2017
7 31 Juli 2014 21 31 Januari 2018
8 31 Oktober 2014 22 30 April 2018
9 31 Januari 2015 23 31 Juli 2018
10 30 April 2015 24 31 Oktober 2018
" 31 Juli 2015 25 31 Januari 2019
12 31 Oktober 2015 26 30 April 2019
13 31 Januari 2016 27 31 Juli 2019
14 30 April 2016 28 31 Oktober 2019

Satuan Pemindahbukuan

Satuan Pemindahbukuan sebesar Rp1,00 (satu rupiah) atau kelipatannya. Jumlah minimum pemesanan
Obligasi Subordinasi adalah Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah) dan/atau kelipatannya.

Hak Senioritas Atas Utang

Hak Pemegang Obligasi Subordinasi adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur
subordinasi Perseroan lainnya baik yang ada maupun yang akan ada. Pemegang Obligasi Subordinasi
memiliki hak tagih yang lebih rendah dari kreditur preferen, kreditur yang mempunyai hak istimewa dan
kreditur konkuren yang bukan pemegang Obligasi Subordinasi tetapi memiliki hak tagih yang tidak lebih
rendah dari pemegang saham Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi dan Obligasi Subordinasi
Tahap Il ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan oleh Perseroan untuk
meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan, terutama dalam bentuk kredit.
Obligasi Subordinasi ini akan diperhitungkan sebagai Modal Pelengkap Level Bawah (Lower Tier 2) sesuai
dengan ketentuan PBI No. 10/15/PBI/2008 untuk memperkuat struktur pendanaan jangka panjang Perseroan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan p oleh isayjil di bawah ini disusun berdasarkan laporan
ian auditan Pe 10) pada tanggal 30 Juni 2012 (tidak diaudit) dan untuk periode

yang berakhir pada tanggal tersebut dengan angka perbandingan untuk periode enam bulan yang berakhir

pada tanggal 30 Juni 2011, (ii) pada tanggal 31 Desember 2011, 2010 dan 2009, serta untuk tahun yang

berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, dan (iii) pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, serta untuk

tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang telah disajikan kembali.

A. Umum

Kondisi Keuangan Perseroan.

Perseroan adalah penyedia layanan perbankan dan keuangan yang aktif dan terkemuka di Indonesia.
Dalam pasar yang kompetitif ini, Perseroan berupaya untuk menempatkan posisinya secara tepat di
industri perbankan, dengan menyediakan layanan dan produk berkualitas terbaik. Melalui misinya
“Humanizing Financial Services”, Perseroan memastikan bahwa semua nasabah telah memperoleh
layanan keuangan sesuai kebutuhan, dengan senantiasa memberikan manfaat yang nyata dan
berkelanjutan. Dengan berfokus pada nasabah, Perseroan berupaya untuk meningkatkan keunggulannya
serta mengambil manfaat dari pengalaman yang panjang sebagai pelaku utama bisnis perbankan, untuk
menjadi bank terdepan.

Kinerja Perseroan pada semester | tahun 2012, ditandai dengan pencapaian di berbagai sektor utama,
dimana setiap unit bisnis terus melakukan langkah-langkah untuk memperkuat brand dan meningkatkan
kapabilitas untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang telah ditargetkan.

Per tanggal 30 Juni 2012, total aset konsolidasian Perseroan mencapai Rp101.990.645 juta, sedangkan
portofolio kredit (gross) konsolidasian Perseroan per 30 Juni 2012 sebesar Rp73.503.136 juta (termasuk
Rp4.339.699 juta dari piutang pembiayaan konsumen), sedangkan jumlah simpanan nasabah konsolidasian
mencapai Rp76.572.065 juta.

Total pendapatan operasional konsolidasian Perseroan yang terdiri dari pendapatan bunga bersih dan
pendapatan operasional lainnya periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 adalah
sebesar Rp3.616.193 juta, sedangkan total beban operasional konsolidasian (diluar beban penyisihan
kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - bersih, penyisihan kerugian atas aset non-produktif
serta estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi) sebesar Rp2.248.621 juta.

Beban penyisihan kerugian penurunan nilai bersih atas instrumen keuangan — bersih dan pemulihan
kerugian atas aset non-produktif serta estimasi kerugian komitmen Perseroan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 sebesar Rp554.608 juta.

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012, Perseroan membukukan laba bersih
sebesar Rp591.574 juta, meningkat Rp224.887 juta atau 61% dibandingkan periode yang sama tahun 2011
yang mencatat laba bersih sebesar Rp366.687 juta. Kinerja yang membaik ini terutama didukung oleh
pertumbuhan portofolio kredit yang kuat, peningkatan kinerja bisnis inti dan perbaikan pada seluruh lini
operasional perseroan. Selain itu, penurunan beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen
keuangan - bersih, penyisihan keruglan atas aset non produktif, serta estimasi kerugian komitmen
dan kontinjensi akibat membaiknya kualitas kredit juga memberikan kontribusi pada peningkatan laba.
B. i K K idasi

Pertumbuhan Pendapatan, Beban, dan Laba Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Periode enam bulan yang berakhir Tahun yang berakhir

pada tanggal 30 Juni pada tanggal 31 Desember

20124 201 201 2010 2009
Pendapatan Bunga - Bersih 2578436 2.000.246 4.215.548 3728202 3.096.117
Pendapatan Operasional Lainnya 1.037.757 1.039.066 2.023.965 1.842.290 1573550
Beban Operasional Lainnya (2.803.229) (2520.832) (5.276.919) (4.803.394) (4632.637)
Labal(Rugi) - Bersih 591574 366.687 668.963 460.989 (40.969)
Dividen Tunai (13991) (13.991) (144.141)
* Tidak diaudit

1. Pendapatan Bunga - Bersih
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011
Pendapatan bunga bersih konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2012 adalah sebesar Rp2.578.436 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp578.190 juta atau 29% dari
Rp2.000.246 juta untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2011. Pertumbuhan pendapatan
bunga bersih tersebut didukung oleh pertumbuhan portofolio kredit yang kuat, disertai dengan kualitas
kredit yang membaik. Untuk periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2012, jumlah kredit konsolidasian
Perseroan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) tercatat sebesar Rp73.503.136 juta, tumbuh 24%
dibandingkan periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2011. Sedangkan rasio NPL (Gross) pada 30 Juni
2012 membaik menjadi 2,11% dibandingkan 2,45% pada 30 Juni 2011.
Pendapatan bunga meningkat sebesar 22% atau Rp808.549 juta, dari Rp3.749.101 juta untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011 menjadi Rp4.557.650 juta untuk periode enam bulan
yang berakhir pada 30 Juni 2012. Hal ini terutama disebabkan meningkatnya pendapatan bunga dari
kredit dan piutang pembiayaan konsumen sebesar Rp843.934 juta atau 25% dibandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya. Dilain pihak, terdapat kenaikan beban bunga sebesar 13% atau Rp230.359
juta dari Rp1.748.855 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011 menjadi
Rp Rp1.979.214 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2012. Kenaikan beban
bunga ini terutama disebabkab kenaikan volume pertumbuhan simpanan nasabah. Jumlah simpanan
nasabah konsolidasian untuk periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp76.572.065
juta, meningkat 16% dari Rp65.895.286 juta untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010

1 bunga bersih konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah
sebesar Rp4.215.548 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp487.346 juta atau 13% dibandingkan tahun
2010, dimana hal ini disebabkan adanya kenaikan pendapatan bunga sebesar 22%, sedangkan beban
bunga meningkat sebesar 34%. Mismatch ini terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya dana sejalan
dengan strategi perseroan dalam menjaga cadangan likuiditas yang mencukupi.
Perolehan pendapatan bunga konsolidasian pada tahun 2011 terutama berasal dari pendapatan
bunga kredit dan piutang pembiayaan konsumen yang meningkat sebesar Rp1.334.294 juta atau 23%
dibandingkan tahun sebelumnya, dari Rp5.867.510 juta pada tahun 2010 menjadi Rp7.201.804 juta pada
tahun 2011 seiring dengan peningkatan pada portofolio kredit.
Sementara itu beban bunga konsolidasian pada tahun 2011 mencapai Rp3.919.972 juta, dimana beban
bunga terbesar adalah beban bunga deposito berjangka yang mewakili 58% dari total beban bunga pada
tahun 2011, diikuti dengan beban bunga tabungan dan giro sebesar 17%, beban bunga surat berharga
diterbitkan 11% beban bunga pinjaman diterima 10%, dan 4% beban bunga liabilitas lainnya.
2. Pendapatan Operasional Lainnya
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 (tldak diaudit) dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011
Total Pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp1.037.757 juta, relatif stabil dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya. Pendapatan operasional lainnya berasal dari fee administrasi kredit dan piutang
pembiayaan konsumen, kartu kredit, trade finance, remittance, pendapatan kembali piutang yang telah
dihapusbukukan, keuntungan transaksi mata uang asing, serta jasa perbankan lainnya.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010
Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2011 adalah sebesar Rp2.023.965 juta, meningkat Rp181.675 juta atau 10% dari Rp1.842.290 juta pada
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010. Peningkatan ini sebagian besar dihasilkan dari
pendapatan jasa dan komisi dari selain kredit yang diberikan, keuntungan dari transaksi valuta asing,
serta pendapatan jasa lainnya.
Pendapatan operasional lainnya memberikan kontribusi sebesar 33% dari total pendapatan operasional
konsolidasian tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Hal ini menunjukkan komitmen
perseroan untuk mengurangi ketergantungan pada pendapatan bunga.
3. Beban Operasional Lainnya
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 (tidak diaudit) dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011
Beban operasional lainnya konsolidasian (di luar beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen
keuangan, penyisihan kerugian atas aset non-produktif, serta estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi)
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 tercatat sebesar Rp2.248.621 juta,
meningkat Rp353.944 juta atau 19% dibandingkan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2011. Peningkatan tersebut terutama berasal dari kenaikan beban tenaga kerja sebesar Rp233.369 juta, dari
Rp906.004 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011 menjadi Rp1.139.373
juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012, serta kenaikan pada beban umum
dan administrasi sebesar Rp104.072 juta dari Rp1.003.259 juta untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2011 menjadl Rp1.107.331 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2012. Peningkatan ini seiring dengan ekspansi bisnis Perseroan, terutama untuk investasi sehubungan
dengan perluasan jaringan kantor, serta investasi pada sumber daya manusia dan infrastuktur teknologi
informasi. Bank berkomitmen untuk melanjutkan investasi pada perluasan jaringan dan infrastruktur untuk
menyediakan layanan dan kenyamanan yang lebih bagi para nasabah. Rasio cost to income konsolidasian
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar 62,18%, sedikit lebih
rendah dari periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011 yaitu sebesar 62,34%.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010
Beban operasional lainnya konsolidasian, di luar beban penyisihan penurunan nilai atas instrumen
keuangan bersih, penyisihan kerugian atas aset non-produktif, serta estimasi kerugian komitmen dan
kontinjensi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 tercatat sebesar Rp4.095.530
juta, mengalami peningkatan sebesar Rp530.682 juta atau 15% dari Rp3.564.848 juta pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010. Hal ini sejalan dengan peningkatan pada beban tenaga kerja,
serta beban umum dan administrasi yang masing-masing meningkat sebesar 22% dan 10%. Beban
tersebut terutama digunakan untuk peningkatan pelatihan dan pengembangan karyawan, ekspansi
jaringan cabang dan ATM, serta peningkatan promosi produk dan merek perseroan. Dampak dari kenaikan
tersebut tercermin pada kenaikan rasio cost to income konsolidasian pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2011 sebesar 65,40%, lebih tinggi dari pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 sebesar 64,00%.
4. Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Instrumen Keuangan -Bersih, Penyisihan
Kerugian atas Aset Non-Produktif dan Estimasi Kerugian K
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 (tldak diaudit) dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011
Meskipun portofolio kredit meningkat sebesar 24% pada 30 Juni 2012 dibandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya, beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan -
bersih, penyisihan kerugian atas aset non produktif, serta estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 mengalami penurunan
sebesar 11% atau Rp71.547 juta dari Rp626.155 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada

INFORMASI

TAMBAHAN

BAPEPAM DAN LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUIATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN
ISI INFORMASI TAMBAHAN INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS DAN INFORMASI TAMBAHAN INI.

EFEKTIF.

PENAWARAN UMUM INI MERUPAKAN PENAWARAN EFEK BERSIFAT UTANG TAHAP KE-2 DARI PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN YANG TELAH MENJADI |
IF.

Kantor Pusat:
Sentral Senayan lll, Lantai 26
JI. Asia Afrika No. 8, Senayan Gelora Bung Karno,
Jakarta 10270, Indonesia
Telepon: (021) 29228888; Faksimili: (021) 29228914
Website: www.bii.co.id

yang dikehendaki sebagai berikut:
SeriA :

SeriB :

persen) per tahun.

@ Maybank

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK

Kegiatan Usaha:
Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan
Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Memiliki 386 kantor domestik yang terdiri dari 74 kantor cabang, 301 kantor cabang
pembantu, 5 kantor kas, 5 kantor cabang syariah dan 1 kantor cabang pembantu mikro
syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 3 kantor cabang luar negeri yang

INFORMASI TAMBAHAN PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK BII

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP4.000.000.000.000,00 (EMPAT TRILIUN RUPIAH)

Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan telah menerbitkan:

OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK BIl TAHAP | TAHUN 2011

DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR RP2.000.000.000.000,00 (DUA TRILIUN RUPIAH)

Bahwa dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK BIl TAHAP Il TAHUN 2012
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR RP2.000.000.000.000,00 (DUA TRILIUN RUPIAH)
DAN
INFORMASI TAMBAHAN PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN | BANK BlI
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP2.000.000.000.000,00 (DUA TRILIUN RUPIAH)
Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan telah menerbitkan :
OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN | BANK BIl TAHAP | TAHUN 2011
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR RP500.000.000.000,00 (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)
Bahwa dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:
OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN | BANK BIl TAHAP Il TAHUN 2012
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR RP1.000.000.000.000,00 (SATU TRILIUN RUPIAH)
Obligasi ini terdiri dari 2 (dua) Seri, yaitu Obligasi Seri A dan Seri B yang diterbitkan tanpa warkat. Obligasi ini memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memilih Seri Obligasi

Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp980.000.000.000,00 (sembilan ratus delapan puluh miliar rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar
7,60% (tujuh koma enam persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi

Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.020.000.000.000,00 (satu triliun dua puluh miliar rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,00%
(delapan persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi

Obligasi Subordinasi diterbitkan tanpa warkat, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,25% (sembilan koma dua puluh lima

Obligasi dan Obligasi Subordinasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok. Bunga Obligasi dan Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap 3 (tiga)
bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi. Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi Subordinasi pertama akan dilakukan pada tanggal 31 Januari 2013 sedangkan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi terakhir akan dilakukan pada tanggal 31 Oktober
2015 untuk Obligasi Seri A, tanggal 31 Oktober 2017 untuk Obligasi Seri B dan tanggal 31 Oktober 2019 untuk Obligasi Subordinasi.

Kantor Cabang:

berlokasi di Cayman Islands, Mauritius dan Mumbai.
Selain kantor domestik Perseroan juga memiliki 95 layanan syariah.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH
HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI
KEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN
1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK
KREDITUR SUBORDINASI PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA MAUPUN YANG AKAN ADA. PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI MEMILIKI HAK TAGIH YANG
LEBIH RENDAH DARI KREDITUR PREFEREN, KREDITUR YANG MEMPUNYAI HAK ISTIMEWA DAN KREDITUR KONKUREN YANG BUKAN PEMEGANG OBLIGASI
SUBORDINASI TETAPI MEMILIKI HAK TAGIH YANG TIDAK LEBIH RENDAH DARI PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH
OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK)
TERSEBUT UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR ATAU SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI. KHUSUS UNTUK PEMBELIAN KEMBALI (BUY
BACK) SEBAGAI PELUNASAN HARUS MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI DAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG BERLAKU. PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) DILAKUKAN MELALUI BURSA EFEK ATAU DI LUAR BURSA EFEK. KETERANGAN
LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT PADA BAB XI INFORMASI TAMBAHAN INI MENGENAI KETERANGAN TENTANG OBLIGASI

PERSEROAN TIDAK DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SUBORDINASI. |

KOLEKTIF DI KSEI.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI SUBORDINASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN

PT Fitch Ratings Indonesia (Fitch):
PT Pemeringkat Efek Indonesia :
idAA+
dan PT Fitch Ratings Indonesia (Fitch):
PT Pemeringkat Efek Indonesia :
AA

id

7%~/ BAHANA

PT BAHANA SECURITIES

HSBC X»

PT HSBC SECURITIES INDONESIA

Dalam rangka penerbitan Obligasi, Perseroan telah memperoleh Hasil Pemeringkatan Atas Surat Hutang Jangka Panjang dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) dan

Dalam rangka penerbitan Obligasi Subordinasi, Perseroan telah memperoleh Hasil Pemeringkatan Atas Surat Hutang Jangka Panjang dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)

PENCATATAN ATAS OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI AKAN DICATATKAN DI BURSA EFEK INDONESIA
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI

WALI AMANAT
PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK

PT Fitch Ratings Indonesia :
AAA

(idn)

PT Fitch Ratings Indonesia :
AA

(idn)

@ KimEng
PT KIM ENG SECURITIES
a subsidiary of

@ Maybank

(Terafiliasi)

INDOPREMIER

PT INDO PREMIER SECURITIES

MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK LAIN DALAM

INVESTAS| JANGKA PANJANG.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI SEBAGAI

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI SUBORDINASI TERKAIT DENGAN ADANYA PENGATURAN PASAL 17.(2).d PERATURAN BINO. 10/15/PBI1/2008
TANGGAL 24 SEPTEMBER 2008 TENTANG KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK UMUM ADALAH PEMBAYARAN KEPADA PEMEGANG OBLIGASI
SUBORDINASI ATAS POKOK DAN/ATAU BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI DITANGGUHKAN DAN DIAKUMULASI ANTARA PERIODE (CUMULATIVE) APABILA
(i) PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI DAPAT MENYEBABKAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM SECARA INDIVIDUAL
ATAU KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM SECARA KONSOLIDASI TIDAK MEMENUHI KETENTUAN YANG BERLAKU, (i) PERSEROAN DALAM KEADAAN
RUGI, ATAU (iii) KONDISI PROFITABILITAS PERSEROAN TIDAK MEMUNGKINKAN UNTUK MEMBAYAR BUNGA OBLIGAS| SUBORDINASI TERSEBUT.

Informasi Tambahan ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 12 Oktober 2012

tanggal 30 Juni 2011 menjadi Rp554.608 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2012. Penurunan ini disebabkan membaiknya kualitas kredit, termasuk didalamnya berkurangnya
beban penyisihan kerugian penurunan nilai terkait dengan pembiayaan kendaraan roda dua di WOM pada
Neraca Bank saja sebesar 34% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan bersih, penyisihan kerugian atas aset
non-produktif, serta estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi konsolidasian untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp1.181.389 juta, yang mengalami penurunan sebesar
Rp57.157 juta atau 5% dari Rp1.238.546 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010.
Penurunan ini terutama disebabkan membaiknya kualitas portofolio kredit dan pengelolaan risiko kredit
yang lebih baik di seluruh aktivitas fungsional perseroan.
5. Laba/ (Rugi) Bersih
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 (tldak diaudit) dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012, Perseroan membukukan laba bersih
sebesar Rp591.574 juta, meningkat Rp224.887 juta atau 61% dibandingkan periode yang sama tahun 2011
yang mencatat laba bersih sebesar Rp366.687 juta. Kinerja yang membaik ini terutama didukung oleh
pertumbuhan portofolio kredit yang kuat, peningkatan kinerja bisnis inti dan perbaikan pada seluruh lini
operasional perseroan. Selain itu, penurunan beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen
keuangan - bersih, penyisihan kerugian atas aset non produktif, serta estimasi kerugian komitmen
dan kontinjensi akibat membaiknya kualitas kredit juga memberikan kontribusi pada peningkatan laba.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, Perseroan membukukan laba bersih sebesar
Rp668.963 juta, meningkat Rp207.974 juta atau 45% dlbandlngkan periode yang sama tahun 2010 yang
mencatat laba bersih sebesar Rp460.989 juta. Hal ini didukung oleh pertumbuhan yang solid diseluruh
bisnis inti, peningkatan kualitas kredit dan perbaikan yang berkeslnambungan di semua lini operasional.
C. Aset, li dan ekuitas
1. Aset
Pada tanggal 30 Juni 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 sebesar Rp101.990.645 juta, meningkat
8% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp94.919.111 juta. Peningkatan
tersebut didukung oleh pertumbuhan simpanan nasabah sebesar 9% yang kemudian disalurkan dalam
bentuk aset produktif berupa kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen, investasi
keuangan dan efek-efek yang diperdagangkan serta aset produktif lainnya. Perseroan terus berupaya
meningkatkan penyaluran kredit untuk memberikan yield yang terbaik, sehingga akan memperbaiki NIM
dan meningkatkan keuntungan Perseroan.
Selama Semester | tahun 2012, portofolio kredit yang diberikan (termasuk piutang pembiayaan konsumen)
konsolidasian tumbuh sebesar 9% dari Rp67.185.892 juta pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi
Rp73.503.136 juta pada tanggal 30 Juni 2012, sedangkan aset produktif lainnya gross di luar kredit yang
diberikan dan piutang pembiayaan konsumen tumbuh sebesar 2% menjadi Rp17.857.422 juta pada tanggal
30 Juni 2012 dibandingkan Rp17.446.798 juta pada tanggal 31 Desember 2011.
Perseroan senantiasa mengelola aset produktif dengan mengarahkan portofolio pada aset produktif
yang memberikan hasil yang lebih tinggi dengan selalu menjaga tingkat likuiditas Perseroan pada level
yang aman. Komposisi aset produktif konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 meliputi 80%
kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen, 9% investasi keuangan dan efek-efek yang
diperdagangkan dan 9% penempatan pada Bl dan bank lain, serta 2% aset produktif lainnya.
Pada tanggal 31 De 2011 tanggal 31 D 2010
Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar Rp94.919.111 juta, meningkat
26% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar Rp75.130.433 juta. Peningkatan
tersebut tercermin pada peningkatan portofolio kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen,
giro pada Bank Indonesia, serta penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain.
Perseroan membukukan pertumbuhan portofolio kredit yang kuat sepanjang tahun 2011. Portofolio
kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen konsolidasian tumbuh sebesar 25%
dari Rp53.735.835 juta pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp67.185.892 juta pada tanggal
31 Desember 2011. Pertumbuhan kredit yang diberikan tersebut melampaui rata-rata pertumbuhan
industri (berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia Desember 2011, pertumbuhan kredit industri bank
umum adalah sebesar 23%). Adapun aset produktif lainnya gross di Juar kredit yang diberikan dan piutang
pembiayaan konsumen tumbuh sebesar 20% menjadi Rp17.446.798 juta pada tahun 2011 dibandingkan
Rp14.540.656 juta pada tahun 2010.
2. Klasifikasi Kredit
Pada tanggal 30 Juni 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Perseroan selalu berupaya memperbaiki kualitas kredit, sehingga rasio NPL senantiasa berada dibawah
5% sesuai ketentuan Bank Indonesia. Rasio NPL (gross) konsolidasian Perseroan pada tanggal
30 Juni 2012 adalah sebesar 2,11% sedangkan rasio NPL (net) konsolidasian sebesar 0,98%, mengalami
perbaikan dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 dimana rasio NPL (gross) konsolidasian sebesar
2,14% dan rasio NPL (net) sebesar 1,10%. Peningkatan kualitas aset dicapai terutama melalui upaya
perseroan yang terus menerus dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, memperkuat manajemen risiko,
memperbaiki sistem pengelolaan kredit serta pemantauan yang lebih ketat terhadap debitur yang ada.
Perseroan menerapkan kebijakan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai kredit secara proaktif.
Stress test yang menyeluruh terhadap portofolio kredit digunakan untuk menentukan kebutuhan cadangan
yang diperlukan dalam mengantisipasi dampak dari berbagai skenario terburuk. Provision Coverage
konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 sebesar 83,59%, meningkat dibandingkan 83,05%
pada tanggal 31 Desember 2011.
Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010
Pertumbuhan Perseroan di seluruh segmen bisnis diikuti oleh peningkatan kualitas aset. Rasio NPL
(gross) konsolidasian Perseroan pada akhir tahun 2011 sebesar 2,14% sedangkan rasio NPL (net)
konsolidasian sebesar 1,10%, mengalami perbaikan dibandingkan akhir tahun 2010 dimana rasio NPL
(gross) konsolidasian sebesar 3,09% dan rasio NPL (net) sebesar 1,74%, sedangkan Provision Coverage
konsolidasianPerseroan mengalami penurunan dari sebesar 85,99% per 31 Desember 2010 menjadi
83,05% per 31 Desember 2011.
3. Komposisi kredit: Rupiah dan mata uang asing
Pada tanggal 30 Juni 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Kebijakan Perseroan dalam pengelolaan risiko likuiditas secara prudent bertujuan untuk mengoptimalkan
sumber dana sehingga tercapai tingkat profitabilitas yang maksimal dengan tetap menjaga stabilitas
dana pihak ketiga yang difokuskan kepada penghimpunan dana berbiaya rendah melalui peningkatan
pelayanan nasabah, perbaikan infrastruktur dan program-program promosi. Perseroan terus berupaya
agar pengelolaan atas simpanan dana pihak ketiga digunakan untuk penyaluran kredit secara optimal
sehingga dapat diperoleh laba secara maksimal.
Pada tanggal 30 Juni 2012, Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak ketiga konsolidasian
Perseroan adalah sebesar 95,39%, sedikit meningkat dibandingkan tanggal 31 Desember 2011 sebesar
95,07%. Pada tanggal 30 Juni 2012, LDR Rupiah konsolidasian Perseroan adalah sebesar 99,54% dan
LDR dalam mata uang asing konsolidasian pada periode yang sama tercatat sebesar 82,47%.
Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010
Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak ketiga konsolidasian Perseroan pada tanggal
1 Desember 2011 adalah sebesar 95,07%, meningkat dibandingkan tanggal 31 Desember 2010 yang
sebesar 89,03%. Peningkatan ini disebabkan pertumbuhan kredit yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan
simpanan nasabah. Pada tanggal 31 Desember 2011, LDR Rupiah konsolidasian Perseroan adalah sebesar
99,80% dan LDR dalam mata uang asing konsolidasian pada periode yang sama tercatat sebesar 82,47%.

Pada tanggal 30 Juni 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 adalah Rp93.454.914 juta, meningkat
7% atau Rp6.489.806 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp86.965.108
juta. Peningkatan ini terutama berasal dari simpanan nasabah, kewajiban lain-lain dan surat berharga
diterbitkan yang masing-masing meningkat sebesar 9%, 8%, dan 3%, sedangkan pinjaman diterima
menurun sebesar 19%.

Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010

Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
sebesar Rp86.965.108 juta, meningkat 29% atau sebesar Rp19.293.871 juta dibandingkan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar Rp67.671.237 juta. Peningkatan ini terutama
berasal dari simpanan nasabah sebesar 17% atau Rp10.420.957 juta, didukung oleh pertumbuhan
semua produk simpanan nasabah terutama giro dan tabungan (CASA) yang meningkat sebesar 25% atau
Rp5.949.745 juta, sedangkan deposito meningkat 12% atau Rp4.471.212 juta. Pada Mei 2011 Perseroan
menerbitkan Obligasi Subordinasi | Tahun 2011 sebesar Rp1,5 triliun dan menerima dana sebesar Rp0,5
triliun dari penerbitan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Tahun 2011 pada Desember 2011, kemudian
dilanjutkan dengan penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Tahap | Tahun 2011 pada Desember 2011 sebesar
Rp0,4 triliun dan Rp1,6 triliun, sehingga komposisi pinjaman obligasi menjadi 5% dari jumlah liabilitas.
5. Simpanan Nasabah

Pada tanggal 30 Juni 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Pada tanggal 30 Juni 2012 total simpanan nasabah konsolidasian Perseroan tercatat sebesar
Rp76.572.065 juta, meningkat 9% atau Rp6.249.148 juta dari sebesar Rp70.322.917 juta pada tanggal
31 Desember 2011. Pertumbuhan simpanan nasabah pada semester | tahun 2011 terutama pada produk
deposito berjangka yang meningkat sebesar 17% atau Rp6.821.372 juta, sedangkan giro dan tabungan
(CASA) menurun sebesar 2% atau Rp572.224 juta

Komposisi simpanan nasabah pada tanggal 30 Juni 2012 terdiri dari deposito berjangka sebesar Rp47.139.499
juta atau 62% dari total simpanan nasabah, sedangkan giro dan tabungan (CASA) masing-masing sebesar
Rp13.470.354 juta atau 18% dari total simpanan nasabah dan Rp15.962.212 juta atau 21% dari total simpanan
nasabah. Komposisi CASA sedikit menurun pada tahun 2010 dibandingkan periode sebelumnya karena fokus
Perseroan adalah pada pertumbuhan deposito berjangka untuk memanfaatkan momentum pertumbuhan kredit.
Di masa yang akan datang, Perseroan akan terus berupaya memperbaiki komposisi dana berbiaya rendah
untuk memperoleh margin yang lebih tinggi.

Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010

Pada tanggal 31 Desember 2011 total simpanan nasabah konsolidasian Perseroan tercatat sebesar
Rp70.322.917 juta, meningkat sebesar Rp10.420.957 juta atau 17% dibandingkan pada tanggal
31 Desember 2010, didukung oleh pertumbuhan semua produk simpanan nasabah. Pada periode ini
produk giro dan tabungan (CASA) mencatat pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan deposito berjangka.
Giro tumbuh 21% menjadi Rp12.379.512 juta dan tabungan meningkat 28% menjadi Rp17.625.278 juta,
sedangkan deposito berjangka meningkat sebesar Rp4.471.212 juta atau 12% menjadi Rp40.318.127
juta pada akhir tahun 2011. Pada tanggal 31 Desember 2011, Giro dan tabungan (CASA) yang berbiaya
lebih rendah memberikan kontribusi sebesar 43% terhadap total simpanan nasabah.

6. Ekuitas

Pada tanggal 30 Juni 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Pada tanggal 30 Juni 2012 jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan sebesar Rp8.535.731 juta, meningkat
sebesar 7% atau Rp581.728 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp7.954.003
juta. Peningkatan ekuitas ini terutama berasal dari perolehan laba bersih selama semester | tahun 2012
yang mencapai Rp591.574 juta.

Pada Mei 2011, Perseroan telah menyelesaikan penerbitan Obligasi Subordinasi | Tahun 2011 sebesar
Rp1,5 triliun dan telah diperhitungkan dalam modal Tier 2. Selain itu, Perseroan juga menerima dana
sebesar Rp0,5 triliun dari penerbitan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Tahun 2011 pada Desember
2011, dimana penerbitan ini belum diperhitungkan dalam Tier 2 per tanggal 31 Desember 2011. Namun
pada bulan Januari 2012, Perseroan telah menerima persetujuan Bank Indonesia untuk menyertakan

obligasi subordinasi ini sebagai modal pelengkap dalam perhitungan CAR, sehingga jumlah modal inti dan
modal pelengkap konsolidasian per 30 Juni 2012 mencapai Rp10.422. 046 juta, dan CAR konsolidasian
(untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar) menjadi 12,56%.

Pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2010

Per 31 Desember 2011 jumlah ekuitas konsolidasian sebesar Rp7.954.003 juta, meningkat sebesar 7% atau
Rp494.807 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar Rp7.459.196 juta. Peningkatan
ekuitas ini terutama berasal dari perolehan laba bersih pada tahun 2011 sebesar Rp668.963 juta.

INFORMASI TAMBAHAN MENGENAI PERSEROAN

A. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan pada tahun 1959 berdasarkan Akta Pendirian No. 53 tanggal 15 Mei 1959 yang dibuat
dihadapan Soeleman Ardjasasmita, SH, Notaris pengganti Eliza Pondaag, SH, Notaris di Jakarta. Akta
Pendirian tersebut kemudian diubah seluruhnya berdasarkan Akta Perubahan No. 9 tanggal 4 Agustus
1959 dan Akta No. 21 tanggal 6 Oktober 1959 keduanya dibuat dihadapan Eliza Pondaag, SH, Notaris di
Jakarta. Akta-akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Muda Kehakiman Republik Indonesia
berdasarkan Surat Penetapan No. J.A.5/112/18 tanggal 2 Nopember 1959 dan telah didaftarkan pada Kantor
Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 2114, 2115 dan 2116 semuanya tertanggal 5 Nopember 1959,
serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 37 tanggal 6 Mei 1960 Tambahan No. 122.
Beberapa ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan,
perubahan Anggaran Dasar terakhir adalah perubahan atas Pasal 15 ayat (8) dan Pasal 18 ayat (6)
Anggaran Dasar sehubungan dengan tata cara pengunduran diri anggota Direksi dan Dewan Komisaris.
Perubahan Anggaran Dasar ini dilaksanakan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 06,
tanggal 06 September 2012, dibuat dihadapan Insinyur Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH,
Notaris di Jakarta. Sampai Dengan tanggal diterbitkannya Informasi Tambahan ini, Perseroan sedang
dalam proses pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi serta dalam proses pendaftaran pada
Daftar Perseroan yang dikelola Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan pada Daftar Perusahaan
pada Kantor Pendaftaran Perusahaan.

Per 30 September 2012, Perseroan memiliki 386 kantor domestik yang terdiri dari 74 kantor cabang, 301
kantor cabang pembantu, 5 kantor kas, 5 kantor cabang syariah dan 1 kantor cabang pembantu mikro
syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 3 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman
Islands, Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik Perseroan juga memiliki 95 layanan syariah.

B. K Saham

Struktur kepemilikan saham Perseroan sampai dengan 30 September 2012 adalah sebagai berikut :
Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp900,00 (sembilan ratus rupiah) untuk per saham Seri A,
Rp225,00 (dua ratus dua puluh lima rupiah) untuk per saham Seri B
dan Rp22,50 (dua puluh dua koma lima rupiah) untuk per saham Seri D

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal Persentase (%)
(Jutaan Rp)
Modal Dasar 476.608.857.231 12.864.766
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Berdasarkan Seri:
Saham Seri A 388.146.231 349.332
Saham Seri B 8.891.200.000 2.000.520
Saham Seri D 47.002.644.529 1.057.559
Jumlah 56.281.990.760 3.407.411
Berdasarkan Susunan Pemegang Saham:
30.576.944.900 54,33
2. MoCs*) 24.178.532.491 429
3. 1.526.513.369 - 271
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 56.281.990.760 3.407.411 100,00
Jumlah Modal Dalam Portepel 420.326.866.471 9.457.355

Dikurangi:
Pendapatan pembiayaan konsumen yang
belum diakui (2159.927)  (2160433)  (2199.253)  (1.630.101)  (1.979.933)  (1904.348)

Penyisihan kerugian penurunan nilai (52.528) 73.793) 64.345 52.235) 84.916) 153.266)
Piutang pembiayaan konsumen - bersih 4287471 4.304.183 3.489.625 2220918 2973.770 4.307.043
Tagihan akseptasi 984.707 932.119 977591 406.009 614.572 586.644
Dikurangi:

Penyisihan kerugian penurunan niai 9.582) 9.353) 2144 3.807 6.048) 11.967)
Tagihan akseptasi - bersih 975125 922.766 975.447 402.202 608.524 574677
Aset pajak tangguhan 350.957 382671 362.149 336.848 51.212 217.061
Asettetap 1762276 1.700.618 1527419 1412337 1.339.507 1.287.372
Dikurangi:

Akumulasi penyusutan 837.389) 777.735) (710.680; 673.636] 575.999) 506.491
Aset tetap - bersih 924.887 922883 816.739 738.701 763.598 780881
Aset tidak berwujud - bersih 72925 67.869 63531 76178 141.879 204675
Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain

Pinak berelasi 23834 18 - - - -

Pihak ketiga 2433801 2.189.145 2.048.525 1232610 1.210.388 1.090.428

2457635 2.189.163 2.048.525 1.232.610 1.210.388 1.090.428
Dikurangi:
Penyisihan kerugian penurunan nilai (16.411) (19.190) (11.973) (5479) (9.619)
Penyisihan kerugian 24.465) 36.209) 31.466) 27.946) 12421 12421
(40.876) 55.399 (43.439) (33.425) (22.040) 62.645)
Beban dibayar dimuka dan aset lain-

lain - 2133.764 1.199.185 1.188.348 1.027.783
JUMLAH ASET 94.919.111 60. 4 56.868.290 55.028.761
* Telah disajikan kembali
** Tidak diaudit

(dalam jutaan Rupiah, kecuali data saham)
Keterangan 30 Juni 31 Desember
2012 201 2010 2009 2008 2007
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera T18.773 930.766 779618 622.824 317.970 396.409
Simpanan nasabah
Pinak berelasi 60.502 62.369 43625 35519 119.824 26734
Pinak ketiga 76.511.563 70.260.548 59.858.335 47.305.729 43405402 36.944.326
76572065 70322917 50901960  47.341.248 43525226  36.971.060
Simpanan dari bank lain
Pinak berelasi 521431 632.562 267111 2305 6.751 111.355
Pinak ketiga 1.185.568 773079 861.022 1.169.344 598.268 2176611
899 1.405.641 887.793 649 605.019 2.287.966
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli

kembali 351.624 889.264 1.003.274
Dikurangi:

Beban bunga yang belum diamortisasi (2.458) (13.773) (1.205)
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli

kembali - bersih 349.166 875.491 1.002.069
Liabiltas derivatif

Pihak berelasi 26645 1.806 - - - 12.809

Pinak ketiga 107.806 84.695 9.705 21% 134.804 26372

134451 86.501 9.705 2.19% 134.804 39181
Liabiltas akseptasi
Pinak berelasi 25315 33424 107.293 104817 - 64.505
Pinak ketiga 959.295 898.695 870.298 301192 614572 522139
984.610 932.119 977.591 406.009 614.572 586.644
Surat berharga yang diterbitkan
Pinak berelasi 1.905.389 1833411 - - - -
Pihak ketiga 4.590.21 4.466.167 1.346.159 1.157.300 1.788.432 2.625.966
6.495.610 6.299.578 1.346.159 1.157.300 1.788.432 2.625.966
Pinjaman diterima
Pihak berelasi - - 345.219 717.150 1.087.100 1.513.99
Pinak ketiga 1.873.229 2.304.429 514618 470952 766.113 1.243292
1.873.229 2304429 859.837 1.188.102 1.853.213 2.757.288
Estimasi kerugian komitmen

dan kontinjensi - - 3229 40789 32639 22898
Hutang pajak 309.897 105.675 72833 108.408 81455 120517
Liabilitas pajak tangguhan 424 69.032 58.653 2649 - -
Beban yang masih harus dibayar dan

liabilitas lain-lain

Pihak berelasi 31791 5895 2416 9.157 749.764

Pihak ketiga 2.564.689 2512.225 2393214 1.237.242 731328

2.596.480 2518120 2395630 1.246.399 1.481.092
Obligasi subordinasi
ihak berelasi 300672 355.336 - -
Pihak ketiga 1.690.187 1.634.994 1.607.730 1.381.859
1.990.859 1.990.330 - 1.607.730 1.381.859
JUMLAH LIABILITAS 93454914 86965108 67.671.237 51.807.459  49.672.949
EKUITAS
Modal Saham
Modal Dasar 3407411 3407411 340741 3.266.706 3.266.706 3.236.000
‘Tambahan modal disetor 1828428 1.828.428 1828428 566.560 566.560 242.746
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan (6.470) (10.487) (18.550) (15.951) (11.041) 97615
Selisih transaksi antara pemegang saham
entitas anak (73.681) (73.681)
Kerugian yang belum

direalisasi atas perubahan nilai

wajar investasi keuangan yang tersedia

untuk dijual - setelah pajak tangguhan (239.726) (243.133) (198.158) (356.562) (882.486) (143.825)
Cadangan Opsi saham - - - - - 78.852
Cadangan umum 143653 76.757 30.658 30.658 25.853 21.805
Saldo laba

(Saldo rugi sebesar Rp15.847.851

telah diefiminasi melalui

kuasi-reorganisasi pada tanggal

31 Desember 2003) 3.321.457 2802.779 2179915 1.767.548 1.957.463 1.695.193
Total ekuitas teratribusi kepada pemilik

entitas induk 8.387.072 7.788.074 7.220.704 5.258.959 4.923.055 5.228.386
Kepentingan non-pengendali 148,659 165.929 229, 168.093 137.776 127426
JUMLAH EKUITAS 8.535.731 7.954.003 7.459.196 5421.052 5.060.831 5.355.812
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 101.990.645 94.919.111 75130433 60965774 56.868.290  55.028.761
* Telah disajikan kembali
* Tidak diaudit
Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
Periode enam bulan yan "
Keterangan erakhi pada tanggal in J?mi ‘Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012% 21 21 2010 2009 2008 2007
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan bunga 4557650 3749.101 8.135.520 6.653.011 6.113.000 5828514 5.334.675

Pendapatan provisi dan komisi - - - - 118.618 114133 115.163

Jumlah pendapatan bunga 4,557,650 3.749.401 8.135.520 6.653.011 6.231.908 5.942.647 5499.838

Beban bunga 1979214 1.748.855 3919972 2924809 3121199 3.470.768 3001.829

Beban provisi dan komisi - - - - 14592 15.698 19332

Jumlah beban bunga 1.979.214 1.748.855 3919972 2924809 3435791 3.186.666 3021161
Pendapatan bunga bersih 2578436 2000.246 4215548 3728202 3006117 2755.981 2418677
Pendapatani(beban) operasional lainnya

Pendapatan operasional lainnya:

Provisi dan komisi selain dar kredit

yang diberikan 147816 134.223 311085 267823 260.751 211.9% 361.862
Keuntungan transaksi mata uang

asing - bersih 134209 75225 171606 85.285 134814 183.378 11,043
Keuntungan/(kerugian) penjualan

efek-efek yang diperdagangkan dan

investasi keuangan - bersin 17992 (14.349) 15.466 76786 (9.652) (128.615) 14485

Pendapatan lainnya 731.740 843.967 1,526,838 141239 1197.637 941,849 646.639

Jumlah pendapatan operasional lainnya 1.037.757 1.039.066 2.023.965 1.842.290 1.573.550 1.268.568 1424029

Beban operasional ainnya:

Penyisihan kerugian penurunan nilai

asirsiunen euarga -besh 615 S%T8 LTS 128 16498 @800 GTAGH
Penyisihan kerugian atas aset

non-produkfit (11.547) 26,000 8719 5444 18219 152448 236179
Estimasi kerugian komitmen dan

kontinjensi - 331 - 644 11574 6.014 4158
Umum dan administrasi 1107331 1.003.259 2.186.929 1984819 1657.021 1440402 1268965
Penurunan/(kenaikan) nilai efek-efek

yang diperdagangkan - bersih 1917 (14.586) (10619) 8776 17475 (88.590) (54.673)
Tenaga kerja 1.139.373 906.004 1.919.220 1.571.253 1.265.615 1.180.872 1.012.805

Jumlah beban operasional lainnya 2803.229 2520832 5.216919 394 4.632.637 3629.238 3.3
Beban operasional lainnya - bersih (1765472)  (1481766)  (3.252954)  (2857.991)  (3.059.087)  (2360.670)  (2.238.089)
Pendapatan operasional - bersih 812964 518.480 962.594 767.098 31.030 395.31 240.588
Pendapatan/(beban) non operasional - bersin 10.566 (1.212) 21 2638 2207 241788 57.149
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 823,530 517.268 985.306 789.736 30.237 637.099 221737
Beban pajak 249.226) 150236} (314.210) 258.610) 49.889) 158,052, [90.476)
LABMRUGI) BERSIH PERIODETTAHUN

574304 367.032 671,006 531126 (10.652) 419.047 20726
Pendapahn komprehensll lainnya:
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 4017 (2.004) 8063 (25%9) (4.910) (108.656) (4.388)
Keuntungan/[kerugian) yang belum
direalisasi atas perubahan nilai wajar
investasi keuangan yang tersedia
uniuk diual 1319 (74.435) (65.623) 166478 749250 (988.379) (271.108)
Jumlah yang ditransfer ke laba rugi
sehubungan dengan perubahan nilai
wajar investasi keuangan yang tersedia
untuk dijual 3202 3012 5,65 urn 1.009 (31.838) 34535
Pajak penghasilan terkait dengan komponen
pendapatan komprehensi lainnya (1.114) 1779 14,992 (52.801) (224.335) 281556 68219
Labal(rugi) komprehensif lainnya -
bersih setelah pajak 144 (55.568) (36912) 155.805 521.014 (847.317) (172742
Jumlah laba/(rugi) komprehensif selama

permde/tahun berjalan - bersih

setelah pajak 581.728 31464 634.184 686.931 510.362 (368.270) 34519
LABN(RUGI) PERIODE/TAHUN BERJALAN

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilk enitas induk 591574 366.687 668.963 460.989 (40.969) 468.697 347.826

Kepentingan non-pengendali 17.210) 45 2133 70431 30317 10.350 140.565)

574304 367.082 671.096 531126 (10.652) an9.047 207.261
TOTAL LABA/(RUGI) KOMPREHENSIF

SELAMA PERIODE/TAHUN BERJALAN

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilk enitas induk 598.998 311.119 632.051 616.794 480,045 (378.620) 175.084

Kepentingan non-pengendali 17.210, 345 2133 70437 30317 10.350 140.565)

581.728 311464 634.184 686.931 510.362 368.270) 34519
LABA/(RUGI) PER SAHAM DASAR

NILAI PENUH ki 1 12 8 (1) 10 7
* Telah disajikan kembali
** Tidak diaudt

RSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI
DAN OBLIGASI SUBORDINASI

A. PEMESAN YANG BERHAK

Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka bertempat
tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka berkedudukan yang
berhak membeli Obligasi dan Obligasi Subordinasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yurisdiksi setempat.
B. PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI

Pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi dilakukan dengan menggunakan Formulir
Pemesanan Pembelian Obligasi dan/atau Obligasi Subordinasi (‘FPPO/OS”) yang dicetak untuk keperluan
ini yang dapat diperoleh di kantor Penjamin Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi Subordinasi
sebagaimana tercantum dalam Bab XVI Informasi Tambahan ini, dan pemesanan yang telah diajukan
tidak dapat dibatalkan oleh pemesan. Pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi yang

*) Jumlah saham MOCS yang masih harus dilepaskan ke publik untuk memenuhi Peraturan Bapepam-LK No.IX.H.1 Lampiran dari
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-264/BL/2011 tanggal 31 Mei 2011 tentang Pengambilalihan Perusahaan Terbuka, sampai dengan
tanggal diterbitkannya Informasi Tambahan ini adalah sebesar 9.729.884.783 saham (atau sejumlah 17,288% dari total saham yang
dikeluarkan Perseroan). Batas waktu yang dimilii oleh MOCS untuk melepaskan saham-saham tersebut adalah 1 Desember 2010. Batas
waktu mana telah diperpanjang setiap 6 bulan yaitu menjadi sampai dengan 1 Juni 2011 berdasarkan persetujuan Bapepam-LK tanggal
30 November 2010, kemudian diperpanjang lagi memad\ 1 Desember 2011 berdasarkan surat Ketua Bapepam-LK No. S-6010/BL/2011
tanggal 31 Mei 2011, selanjutnya batas wakiu tersebut diperpanjang lagi menjadi tanggal 1 Juni 2012 sebagaimana Surat Ketua
Bapepam-LK No. S-13859/BL/2011 tanggal 27 Desember 2011, dan yang terakhir telah diperpanjang lagi menjadi sampai dengan tanggal
29 Desember 2012 (atau 6 bulan sejak Surat Persetujuan Bapepam—LK) berdasarkan Surat Ketua Bapepam-LK tertanggal 29 Juni 2012
sebagaimana pengumuman Maybank di Bursa Saham Malaysia tertanggal 6 Juli 2012.

Berdasarkan keterangan dari BAE PT Sinartama Gunita, perincian atas saham-saham tanpa warkat tidak
dapat dibedakan jumlah saham per seri yang dimiliki oleh masing-masing pemegang saham dikarenakan
setiap seri saham memiliki sifat yang sama dan hanya berbeda nilai nominalnya sehingga perdagangan
dan pencatatan atas saham-saham tanpa warkat tersebut tidak dapat lagi dibedakan menurut seri saham.
B. Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 23 tanggal 5 Juni 2012, dibuat oleh Poerbaningsih
Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia berdasarkan bukti Penerimaan Pemberitahuan No.AHU-AH.01.10-28244, tanggal 31 Juli 2012,
dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0069811.AH.01.09 Tahun 2012, tanggal 31 Juli
2012, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris:
Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Tan Sri Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Mohd Nor
: Dato’ Sri Abdul Wahid bin Omar

: Spencer Lee Tien Chye

: Putu Antara

: Umar Juoro

. Taswin Zakaria

: Budhi Dyah Sitawati

Direksi:

Presiden Direktur : Dato’ Khairussaleh bin Ramli
Direktur : Ghazali bin Mohd Rasad
Direktur . Thilagavathy Nadason
Direktur Kepatuhan / Corporate Secretary  : Rita Mirasari

Direktur : Stephen Liestyo

Direktur : Rahardja Alimhamzah
Direktur : Jenny Wiriyanto

Direktur : Hedy Maria Helena Lapian
Direktur : Ani Pangestu

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan yang bersumber
dari laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan: (i) pada tanggal 30 Juni 2012 (tidak diaudit),
dan untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut dengan angka perbandingan untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011, (ii) pada tanggal 31 Desember 2011, 2010 dan 2009,
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, dan (iii) pada tanggal 31 Desember 2008
dan 2007, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang telah disajikan kembali.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
K 30 Juni 31 Desember
terangen 012" 2011 2000 2009 2008° 07
ASET
Kas 1488.539 1701791 1.702.224 1432055 1.767.742 1.259.515
(Giro pada Bank Indonesia 6.917.008 6.484.175 3615.031 6.188.335 2712139 3.096.303
Giro pada bank lain
Pinak berelasi 733 - 82664
Pinak ketiga 714626 906.248 376.949 1.102.781 461458 146.170
715359 907.191 377419 1.102.781 461464 228834
Dikurangi:

Penyisihan kerugian penurunan nilai 221 il 368) 11.166 5.447) 1.812)
Giro pada bank lain - bersih 715.138 906.972 317.051 1.091.615 456.017 21.022
Penempatan pada Bank Indonesia dan

bank lain

Pinak berelasi . 90675 - - 602

Pinak ketiga 1745775 7538017 5619810 1.399.699 1,696.210

1.745.775 7.628.692 5.619.810 1.399.699 1.696.812
Dikurangi:

Penyisihan kerugian penurunan nilai 800) (7.501) (11.546) (16.231)
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank

lain - bersih 7744975 7.628.692 5.619.810 1.392.198 2.078.065 1.680.581
Efek-efek yang diperdagangkan 1345543 714874 571.730 9908 56.371 -
Investasi Keuangan

Pinak berelasi - - - 1.100 1120

Pihak ketiga 6.835.453 7.151.498 6.975.964 9.577.021 13.705.849

6.835.453 7.151.498 6.975.964 9.578.127 13.706.969
Dikurangi:

Penyisihan kerugian penurunan nilai 248.943) 206.690 118.445) 218.974] 29.243) 20.786)
Investasi keuangan - bersih 6.586.510 6.944.808 6.857.519 9.359.153 9.123.643 13.686.183
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual

kembali 46723
Dikurangi:

Pendapatan bunga yang belum diamortisasi (25)
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual

kembali - bersih 46.698
Tagihan derivatif

Pihak berelasi - 769 76 2901 - 1222

Pihak ketiga 230.585 111.655 12.066 15.580 143.135 13.200

230.585 112424 12142 18.481 143.135 14422
Dikurangi:

Penyisihan kerugian penurunan ilai - - - (152) (690) (40)
Tagihan derivatif - bersih 230585 12424 12142 18.329 142.445 14.382
Kredit yang diberikan

Pihak berelasi 66.355 59.168 43.368 32791 30.746 178.260

Pihak ketiga 69.097.082 62.748.748 50.138.497 37.337.491 35214479 28.314.291

69163437 62807916 50181865 37370282 35245225 28492551
Dikurang:

Pendapatan biaya transaksi ditangguhkan - - - - -

Penyisihan kerugian penurunan nilai 1.237.914) 1.116.677 1.351.141 870.133) 900.748) 586.594
Kredit yang diberikan - bersih 67925523 61691239 48656349 36500149 34344477 27905957
Piutang pembiayaan konsumen 6.499.626 6.538.409 5753.223 3.903.254 5038619 6.364.657

) menyi dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani.
C. JUMLAH MINIMUM PEMESANAN
Pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya
satu satuan perdagangan yaitu sebesar Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah) dan/atau kelipatannya.
D. MASA PENAWARAN
Masa Penawaran Obligasi dan Obligasi Subordinasi dimulai tanggal 24 Oktober 2012 pukul 09.00 WIB
dan ditutup pada tanggal 25 Oktober 2012 pukul 16.00 WIB.
E. TEMPAT PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Sebelum Masa Penawaran Obligasi dan Obligasi Subordinasi ditutup, pemesan harus melakukan
pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi dengan mengajukan FPPO/OS selama jam
kerja yang umum berlaku kepada para Penjamin Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi Subordinasi,
sebagaimana dimuat dalam Bab XVI Informasi Tambahan ini, pada tempat dimana Pemesan memperoleh
Informasi Tambahan serta FPPO/OS.
F. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Para Penjamin Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi Subordinasi yang menerima pengajuan
pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi akan menyerahkan kembali kepada pemesan
1 (satu) tembusan FPPO/OS yang telah ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan
pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi. Bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi dan
Obligasi Subordinasi bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.
G. PENJATAHAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Apabila jumlah keseluruhan Obligasi dan Obligasi Subordinasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi dan
Obligasi Subordinasi yang ditawarkan, maka penjatahan akan ditentukan oleh kebijaksanaan masing-masing
Penjamin Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi Subordinasi sesuai dengan porsi penjaminannya
masing-masing, dan penjatahan akan dilakukan pada tanggal 29 Oktober 2012. Penjatahan Obligasi
dan Obligasi Subordinasi ini mengikuti peraturan Bapepam No.IX.A.7 Lampiran Keputusan No.Kep-691/
BL/2011 tanggal 30 Desember 2011, tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.
Penjamin Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi Subordinasi akan menyampaikan Laporan Hasil
Penawaran Umum Berkelanjutan kepada Bapepam dan LK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah
Tanggal Penjatahan sesuai dengan Peraturan Bapepam No. IX.A.2.
Manajer Penjatahan, dalam hal ini adalah PT Indo Premier Securities, akan menyampaikan Laporan
Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada Bapepam dan LK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan
dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam No. VIII.G.12 tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh
Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan peraturan Bapepam
No.IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum, paling lambat 30 hari
setelah berakhirnya masa Penawaran Umum.
Setiap Pihak dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk mengajukan lebih dari satu pemesanan
Efek untuk setiap Penawaran Umum.Dalam hal terbukti bahwa Pihak tertentu mengajukan lebih dari
1 (satu) pemesanan, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka Penjamin Emisi Efek wajib
membatalkan pesanan tersebut.
H. PEMBAYARAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Setelah menerima pemberltahuan hasil penjatahan Obligasi dan Obligasi Subordinasi, Pemesan harus segera

dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan kepada Penjamin Emisi

Obllgasw dan Penjamln Emlsl Obllgasl Subordinasi tempat mengajukan pemesanan. Dana tersebut harus sudah
efektif pada rekening Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi, yaitu PT Bahana Securities,
PT HSBC Securities Indonesia, PT Indo Premier Securities dan PT Kim Eng Securities (terafiliasi), selamb:
lambatnya pada tanggal 30 Oktober 2012 pukul 11.00 WIB (in good funds) ditujukan pada rekening di bawah ini:

PT BAHANA SECURITIES PT HSBC SECURITIES INDONESIA
Bank Internasional Indonesia (BII) Bank Internasional Indonesia (BII)
Cabang Thamrin, Jakarta Cabang Wisma Metropolitan 2, Jakarta
No. Rekening: 2-003-555825 No. Rekening: 2-185-528853
a.n: PT Bahana Securities a.n: PT HSBC Securities Indonesia

PT INDO PREMIER SECURITIES PT KIM ENG SECURITIES
Bank Internasional Indonesia (BII) Bank Internasional Indonesia (BII)
Cabang Bursa Efek Jakarta Cabang Bursa Efek Indonesia
No. Rekening: 2-170-416598 No. Rekening: 2-170-416728

a.n: PT Indo Premier Securities a.n: PT Kim Eng Securities

Semua biaya atau provisi bank ataupun biaya transfer merupakan beban Pemesan. Pemesanan akan
dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.

I. DISTRIBUSI OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI SECARA ELEKTRONIK

Pada Tanggal Emisi, yaitu tanggal 31 Oktober 2012, Perseroan wajib menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi
dan Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi untuk dlserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi kepada
KSEI untuk mengkreditkan Obligasi dan Obligasi Subordinasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi di KSEI. Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut, maka
pendistribusian Obligasi dan Obligasi Subordinasi semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi dan KSEI. Selanjutnya Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan
Obligasi Subordinasi memberi instruksi kepada KSEI untuk memindahbukukan Obligasi dan Obligasi
Subordinasi dari Rekening Obligasi dan Obligasi Subordinasi Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan
Obligasi Subordinasi ke dalam Rekening Efek Penjamin Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi sesuai

dengan pembayaran yang telah dilakukan Penjamin Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi menurut
bagian penjaminan masing-masing. Dengan telah dilaksanakannya pendistribusian Obligasi dan Obligasi
Subordinasi kepada Penjamin Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi, maka tanggung jawab pendistribusian
Obligasi dan Obligasi Subordinasi semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi Obligasi dan
Obligasi Subordinasi yang bersangkutan.

PENYEBARLUASAN INFORMASI TAMBAHAN DAN
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN
OBLIGASI SUBORDINASI
PENJAMIN PELAKSANA EMIS| OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI

PT HSBC Securities Indonesia
Gedung World Trade Centre Lantai 4
JI. Jend. Sudirman Kav 29-31
Jakarta 12920
Tel. (021) 2927 7080, 3048 7580
Fax. (021) 521 1043
Website: www.hsbc.co.id

PT Bahana Securities
Graha Niaga Lantai 19
JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190
Tel. (021) 250 5080
Fax. (021) 522 5869
Website: www.bahana.co.id

PT Indo Premier Securities
Wisma GKBI 7/F Suite 718
JI. Jend. Sudirman No. 28
Jakarta 10210, Indonesia
Tel. (021) 5793 1168
Fax. (021) 5793 1167
Website: www.ipotindonesia.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN
LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI

PT Kim Eng Securities (terafiliasi)
Plaza Bapindo Citibank Tower, Lt. 17
JI. Jend. Sudirman Kav 54-55
Jakarta 12190, Indonesia
Tel. (021) 2557 1188
Fax. (021) 2557 1187
Website: www.kimeng.co.id

MELALUI INFORMASI YANG TERSEDIA DALAM INFORMASI TAMBAHAN
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